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ABSTRACT : The improvement of science and innovation as of now makes a significant commitment to the elements of human existence, both as individual and social creatures, inside the extent of everyday life, society, country and state. Imparting strict qualities in understudies is essential to sustain understudies from different adverse impacts that emerge, to accomplish the objectives of Islamic strict training it isn't enough to involve an educational program as topic yet by utilizing a secret educational program, where by utilizing a secret educational plan the educator can ingraining strict qualities in understudies through the strict way of behaving of educators, instructor understudy connections, instructors with educators, educators with the head and all madrasah occupants. This study expects to examine the educator's part in executing the secret educational plan towards the accomplishment of Islamic strict schooling objectives at SMA Taruna Tunas Bangsa Baturaja. This review utilizes subjective techniques, the information sources in the review comprise of administrators, VPs, educators of strict subjects, BK instructors, understudies and documentation of the profile of Taruna Tunas Bangsa Baturaja High School. Gathering information in this exploration utilizing interview, perception and documentation methods. Information investigation was helped out through information decrease techniques, information show and information check and reaching determinations.
  Watchwords: stowed away educational program and the job of training educators
ABSTRAK : Perkembangan ilmu pengetahuan dan inovasi saat ini memberikan komitmen yang signifikan terhadap unsur-unsur keberadaan manusia, baik sebagai makhluk individu maupun sosial, dalam lingkup kehidupan sehari-hari, bermasyarakat, bernegara dan bernegara. Menanamkan sifat-sifat ketat pada siswa sangat penting untuk mempertahankan siswa dari berbagai dampak buruk yang muncul, untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam tidak cukup dengan melibatkan program pendidikan sebagai topik namun dengan menggunakan program pendidikan rahasia, dimana dengan menggunakan program pendidikan rahasia. Rencana pendidikan pendidik dapat menanamkan sifat-sifat yang tegas pada siswa melalui tata cara berperilaku yang tegas dari pendidik, hubungan siswa pengajar, pengajar dengan pendidik, pendidik dengan kepala dan seluruh penghuni madrasah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pendidik dalam melaksanakan rencana pendidikan rahasia menuju pencapaian tujuan sekolah Islam yang ketat di SMA Taruna Tunas Bangsa Baturaja.Review ini menggunakan teknik subyektif, sumber informasi dalam review terdiri dari administrator, VP, pendidik mata pelajaran ketat, instruktur BK, siswa dan dokumentasi profil SMA Taruna Tunas Bangsa Baturaja. Pengumpulan informasi dalam eksplorasi ini menggunakan metode wawancara, persepsi dan dokumentasi. Penyelidikan informasi dibantu melalui teknik pengurangan informasi, penyajian informasi dan pemeriksaan informasi serta penentuan pencapaian.
Kata kunci: hidden currivulum dan peran guru pendidikan
PENDAHULUAN

Sekolah merupakan titik tolak yang mendasar bagi penataan karakter. Kejahatan moral dalam kehidupan dapat ditemukan sebagai pendorong yang mendasarinya dalam pelatihan. Kekeliruan arah instruktif dapat menyebabkan lulusan yang hanya memiliki pengetahuan otak besar, namun tidak memiliki pribadi yang terhormat.

Sampai saat ini, sekolah telah memusatkan perhatian pada pengisian mental, sementara sisi perasaan yang mendalam dan pengetahuan dunia lain telah dihilangkan dan tampaknya tidak dibuat dengan pelatihan. Individu merasa bahwa individu yang berwawasan adalah orang-orang yang dapat mempertahankan banyak resep numerik, menguasai dialek yang tidak dikenal dengan lancar dan dapat menjawab pertanyaan kelas dengan tepat dan hati-hati. Oleh karena itu, dalam bidang pelatihan hanya menghasilkan otak yang lihai.

Era globalisasi sangat persuasif terhadap perubahan akhlak dan karakter anak muda. Hal ini disertai dengan tingkat kemajuan dalam inovasi data yang terus maju dalam waktu singkat. Pada periode ini, kejadian di satu wilayah planet dapat langsung diikuti dan diketahui oleh berbagai wilayah di planet ini. Dunia menjadi tanpa batas ruang atau waktu. Dalam kondisi inilah anak-anak globalisasi hidup. Dia datang untuk mengetahui semuanya. Batas moral menjadi sangat tipis. Anak-anak menjadi begitu mencela kebajikan.

Masalah nyata yang dilihat dan disadari oleh para ahli pendidikan saat ini adalah masih adanya siswa yang belum bisa membaca Al-Qur'an dengan baik meskipun mereka duduk di bangku sekolah menengah/MA, belum memiliki pilihan untuk bertanya dengan benar, Jangan terburu-buru dalam pola pikir Ramadhan itu, tidak menunjukkan keteladanan dalam berperilaku, saling merendahkan, segudang perilaku koruptif dan penggunaan obat-obatan terlarang dan minuman keras di kalangan pelajar. Secara keseluruhan, pelatihan yang ketat, khususnya ilustrasi aqidah yang lurus, tidak memiliki pilihan untuk menumbuhkan perspektif yang menggembirakan pada anak-anak muda yang berguna untuk membantu masyarakat.Secara garis besar terdapat tiga pusat pendidikan yang bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan terhadap peserta didik yaitu: keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama.

Sebuah metode yang menarik untuk memberdayakan pengembangan hubungan antara siswa adalah untuk memberikan keadaan di mana siswa dapat menemukan minat dan perspektif yang normal dengan siswa yang berbeda atau keluar bersama untuk keuntungan jangka panjang.

Dilihat dari dasar permasalahannya, maka bukti-bukti permasalahan yang dapat dikenali dan pokok-pokok pemeriksaannya dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Pendidik madrasah yang ketat di SMA Taruna Tunas Bangsa Baturaja dalam melakukan penyusunan program pendidikan tersembunyi (Hidden Curriculum) justru menemukan kendala dalam pelaksanaannya.
b. Kantor dan yayasan untuk membantu pelaksanaan rencana pendidikan rahasia (Hidden Curriculum) di SMA Taruna Tunas Bangsa Baturaja belum ideal dalam pemanfaatannya.

c. Program unggulan (tahfidzul qur'an) di SMA Taruna Tunas Bangsa Baturaja merupakan salah satu proyek untuk membantu pelaksanaan Hidden Curriculum, namun tidak semua siswa melaksanakan program tersebut dengan baik.
METODOLOGI PENELITIAN
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : wawancara dokumentasi, dan observasi. Ketiga teknik ini digunakan diharapkan dapat memperoleh data dan informasi yang diperlukan dan dapat saling menunjang dan saling melengkapi. Sementara sebagai instrumen pengumpul data ialah peneliti sendiri (human instrumen) dalam pengumpulan data dan klarifikasi data, maka sebelumnya peneliti telah mempersiapkan kisi-kisi, pengumpulan data. 
Untuk kelancaran wawancara, peneliti sebelumnya telah mempersiapkan berupa panduan wawancara. Mengingat sebagai instrumen pengumpul data adalah peneliti sendiri yang dihadapkan langsung dengan informan, maka harus diciptakan susana sedemikian rupa.
Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan proses  penelaahan dan pengaturan secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, pengalaman seseorang,dan bahan-bahan lain yang telah dihimpun dengan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi teori sebagai hasil penelitian.
PEMBAHASAN

Dalam proses perencanaan hidden curriculum pada umumnya pendidik berharap agar anak peserta didiknya dapat berubah ke arah yang lebih baik terutama masalah sikap atau nilai moral.
 Karena dengan adanya perubahan yang baik tersebut telah berhasil membimbing dan mendidik peserta didiknya. Seperti yang dituturkan oleh kepala sekolah SMA Taruna Tunas Bangsa Baturaja bahwa visi sekolah adalah : Menjadikan sekolah sebagai pusat pendidikan dan pembudayaan berbasis Islam yang unggul dan berwawasan global.

Alasan diadakannya program pendidikan rahasia di SMA Taruna Tunas Bangsa Baturaja adalah (1) untuk mempengaruhi siswa mengingat perubahan nilai, kearifan dan perilaku (2) Agar siswa dapat mempraktikkan topik yang mereka dapatkan di madrasah, (3) Memberikan contoh cinta kasih secara tepat, (4) Membantu siswa dalam menerapkan materi yang didapat dalam kehidupan sehari-hari yang teratur, (5) Untuk memperkuat siswa dengan percaya diri dan pengabdian sehingga visi sekolah dapat tercapai.

Meskipun rencana pendidikan rahasia adalah program pendidikan yang tidak direncanakan atau dimodifikasi oleh sekolah. Meski demikian, kehadirannya sangat penting untuk membantu pencapaian lulusan yang diadili oleh berbagai yayasan pendidikan seperti yang tertuang dalam visi sekolah yang telah ditetapkan untuk menghasilkan siswa yang menjadi pribadi yang hebat.

Jadi harus ada kehati-hatian mengatur mulai dari rencana, materi dan cara pelaksanaannya. Jadi pada dasarnya rencana pendidikan rahasia ditetapkan dengan mempertimbangkan berbagai kebutuhan dan manfaat bagi siswa khususnya dan masyarakat secara keseluruhan.
KESIMPULAN

Dalam setiap informasi yang digambarkan pencipta dalam postulat ini, dapat ditarik ujung-ujungnya Kurikulum Rahasia adalah program pendidikan yang tidak dimodifikasi dan disusun serta program pendidikan yang telah ditetapkan baik oleh otoritas publik maupun oleh pihak sekolah itu sendiri, namun secara langsung berdampak pada konsekuensi pengajaran dan pengalaman yang berkembang. Alasan diadakannya program pendidikan rahasia di sekolah adalah untuk mempengaruhi siswa mengingat perubahan nilai, kearifan dan perilaku, sehingga program pendidikan rahasia yang paling tepat adalah melalui pelatihan ketat Islam. Karena ajaran Islam yang ketat menggambarkan sekolah yang lebih menekankan pada pencarian, apresiasi, pengalaman pelajaran Islam dan menjadikan Islam itu sendiri sebagai perspektif hidup untuk keselamatan alam semesta.Kurikulum Rahasia yang dapat dilaksanakan di sekolah dapat melalui latihan cinta kasih, sosial dan moral. Pelaksanaan rencana pendidikan rahasia dapat dipesan dalam latihan pengembangan diri, khususnya melalui latihan yang dimodifikasi seperti latihan ketat, bimbingan arahan dan latihan ekstra kurikuler. Dengan adanya perubahan positif dalam mentalitas siswa dan meningkatnya pencapaian nilai-nilai dalam mata pelajaran ketatanegaraan dan PKn sebagai aturan, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan rencana pendidikan rahasia memenuhi tujuan sekolah Islam ketat baik dari psikomotor, emosional dan mental. sudut pandang dan ini tidak dapat dipisahkan dari tugas pendidik dan semua bagian.
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